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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana harga dan kualitas
produk memengaruhi keputusan belanja online mahasiswa melalui media
sosial Facebook. Dalam era digital saat ini, perilaku konsumen, khususnya
kalangan mahasiswa, mengalami pergeseran signifikan dengan maraknya
penggunaan platform sosial media sebagai sarana jual beli. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis regresi linier
berganda untuk menguji hubungan antara variabel bebas (harga dan kualitas
produk) terhadap variabel terikat (keputusan pembelian). Responden dalam
penelitian ini adalah 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Pattimura yang aktif melakukan pembelian produk melalui
Facebook. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, harga dan
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Secara parsial, kualitas produk memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibanding harga. Mahasiswa lebih cenderung mempertimbangkan aspek daya
tahan, kesesuaian dengan deskripsi produk, dan estetika sebelum melakukan
pembelian, ketimbang hanya melihat harga murah. Penelitian ini menekankan
pentingnya kepercayaan konsumen terhadap kualitas barang dalam konteks
pemasaran digital. Implikasi praktis dari penelitian ini mengarah pada
perlunya pelaku usaha online untuk menjaga mutu produk, menyampaikan
informasi yang akurat, dan membangun hubungan baik dengan konsumen.

Abstrak

This study aims to determine the extent to which price and product quality
influence students' online shopping decisions via the social media platform
Facebook. In today’s digital era, consumer behaviour—particularly among
university students—has undergone significant shifts with the rise of social
media as a medium for online transactions. This study employs a quantitative
approach, utilising multiple linear regression analysis, to examine the
relationship between the independent variables (price and product quality) and
the dependent variable (purchase decision). The respondents consisted of 30
students from the Economics Education Study Program, FKIP Pattimura
University, who actively shop for products via Facebook. The results indicate that
both price and product quality have a significant influence on purchasing
decisions simultaneously. Product quality exerts a more dominant influence than
price. Students tend to consider durability, product conformity with descriptions,
and visual appeal before making a purchase, rather than being swayed solely by
low prices. This study emphasises the importance of consumer trust in product
quality within digital marketing contexts. The practical implications of this
research suggest that online sellers prioritise product quality, provide accurate
information, and foster positive relationships with consumers.
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PENDAHULUAN

Fenomena belanja online mengalami
perkembangan pesat seiring kemajuan
teknologi digital, terutama media sosial
Platform seperti Facebook kini tidak hanya
berfungsi sebagai jejaring sosial, tetapi juga
sebagai sarana pemasaran dan transaksi jual
beli. Faktor-faktor seperti harga dan kualitas
produk menjadi elemen krusial dalam
membentuk keputusan Kkonsumen untuk
berbelanja secara daring (Hasdiansa et al,
2023). Menurut studi-studi terbaru, konsumen
cenderung mempertimbangkan keseimbangan
antara harga terjangkau dan kualitas yang
diharapkan sebelum memutuskan pembelian
online (Li et al, 2022). Dalam dunia digital
yang penuh  persaingan, Kkepercayaan
konsumen dibangun melalui informasi produk
yang transparan dan ulasan dari pengguna lain
(Dharmawan & Suhartini, 2021). Oleh karena
itu, penting untuk memahami secara
mendalam faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan belanja online.

Harga  merupakan salah  satu
determinan utama dalam perilaku belanja
konsumen. Konsumen modern semakin
sensitif terhadap harga, terutama dalam
kondisi ekonomi yang dinamis. Studi oleh
Sianipar & Kairupan (2023) menunjukkan
bahwa diskon, potongan harga, dan promosi
mampu meningkatkan minat beli, khususnya di
kalangan generasi muda. Namun, persepsi
harga tidak hanya sebatas angka nominal,
tetapi juga melibatkan persepsi nilai dan
manfaat produk (Lestari, 2024). Konsumen
akan merasa puas jika harga yang dibayar
sebanding dengan manfaat yang diperoleh.
Maka dari itu, harga harus diposisikan secara
strategis oleh penjual online untuk menarik
konsumen tanpa mengorbankan kualitas (Fitri
Alamsyah, 2023). Keputusan pembelian tidak
hanya rasional, tetapi juga emosional, terutama
saat berbelanja lewat media sosial.

Selain harga, kualitas produk menjadi
faktor penting dalam mendorong loyalitas
konsumen. Kualitas yang baik meningkatkan
kepuasan dan  kepercayaan, sehingga
memperkuat Kkeputusan untuk membeli
kembali. Studi oleh Chinna et al. (2022)
menunjukkan bahwa tampilan produk,
deskripsi lengkap, dan keaslian barang
menjadi indikator utama penilaian kualitas
dalam belanja online. Di media sosial,
konsumen tidak bisa menyentuh barang secara

langsung, sehingga penilaian kualitas sangat
bergantung pada visual dan ulasan pelanggan
(Chairani et al,, 2022). Konsumen mahasiswa
khususnya, sangat memperhatikan keaslian
dan fungsi produk, mengingat keterbatasan
dana serta kebutuhan akademik dan gaya
hidup. Maka, kualitas dan harga tidak bisa
dipisahkan sebagai penentu keputusan
pembelian.

Media sosial memiliki peran ganda
dalam membentuk perilaku konsumen. Selain
sebagai tempat mencari hiburan, media sosial
menjadi alat pemasaran yang efisien,
khususnya bagi pelaku usaha mikro. Facebook
misalnya, memungkinkan interaksi langsung
antara  penjual dan  pembeli, serta
memperlihatkan testimoni dari pengguna lain
(Agustina & Sukmono, 2023). Dalam konteks
ini, kepercayaan terhadap penjual dan citra
toko online sangat dipengaruhi oleh aktivitas
dan respons yang ditampilkan di media sosial
(Sunardiyah et al.,, 2022). Mahasiswa sebagai
generasi  digital native lebih terbiasa
berinteraksi melalui media sosial, sehingga
lebih responsif terhadap promosi yang
personal, cepat, dan visual. Oleh karena itu,
studi terhadap perilaku konsumen mahasiswa
di media sosial sangat relevan dengan
perkembangan e-commerce saat ini.

Perilaku belanja online mahasiswa juga
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial.
Gaya hidup, tren, serta pengaruh teman sebaya
dapat mempercepat keputusan pembelian.
Penelitian oleh Sahabuddin et al. (2023)
menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
impulsif dalam berbelanja online, terutama
saat melihat produk yang viral di media sosial.
Namun, faktor harga dan kualitas tetap
menjadi filter utama dalam pengambilan
keputusan akhir (Nurhayati, 2022). Facebook
sebagai platform belanja yang informal
memungkinkan mahasiswa menegosiasi harga
atau bertanya langsung ke penjual, membuat
proses transaksi terasa lebih personal. Maka,
penting untuk menganalisis bagaimana
kombinasi harga dan kualitas berkontribusi
terhadap keputusan belanja mahasiswa.

Di lingkungan mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Pattimura Ambon, aktivitas belanja online
melalui Facebook menjadi bagian dari gaya
hidup digital. Hasil observasi menunjukkan
bahwa mahasiswa lebih memilih membeli
barang seperti pakaian, alat belajar, dan
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aksesoris melalui grup jual beli lokal di
Facebook. Hal ini karena kemudahan akses,
harga terjangkau, serta bisa melihat ulasan
teman sebaya. Namun, masih terdapat
keraguan dalam menilai kualitas produk yang
hanya dilihat dari gambar. Ini menciptakan
dinamika antara daya tarik harga dan keraguan
terhadap kualitas produk. Oleh karena itu,
perlu dianalisis bagaimana kedua faktor ini
memengaruhi keputusan belanja online secara
spesifik pada kelompok mahasiswa tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh harga dan kualitas
produk terhadap keputusan belanja online
mahasiswa pada media sosial Facebook,
khususnya di lingkungan Prodi Pendidikan
Ekonomi FKIP UNPATTI Ambon. Novelty dari
penelitian ini adalah fokus pada konteks lokal
dan penggunaan media sosial non-marketplace
sebagai platform belanja. Berbeda dari
penelitian  sebelumnya yang umumnya
meneliti e-commerce besar seperti Shopee
atau Tokopedia, penelitian ini menyoroti
interaksi sosial dan kepercayaan informal
dalam transaksi di Facebook. Hasil penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi praktis
bagi pelaku usaha lokal serta menjadi referensi
akademik dalam Kkajian perilaku konsumen
digital berbasis media sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian asosiatif yang bertujuan untuk
mengetahui  hubungan antara variabel
independen, yaitu harga dan kualitas produk,
dengan variabel dependen berupa keputusan

pembelian. Penelitian dilakukan secara
kuantitatif dengan teknik analisis yang
melibatkan  perhitungan numerik dan
pengujian statistik. Subjek penelitian adalah
mahasiswa  program studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Pattimura Ambon yang
memenuhi  kriteria pernah  melakukan
pembelian melalui platform online, khususnya
Facebook. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling

dengan jumlah responden sebanyak 44 orang.
Penelitian berlangsung di lingkungan kampus
dan dilaksanakan selama satu bulan dari 20
Maret hingga 20 April 2020.

Definisi operasional variabel dibuat
untuk mempermudah pengukuran dan
pembatasan ruang lingkup studi. Harga diukur
melalui indikator keterjangkauan, daya saing,

kesesuaian dengan kualitas, dan manfaat.

Kualitas produk mencakup aspek-aspek
seperti bentuk, ciri, kinerja, ketahanan,
keandalan, dan desain. Sementara itu,

keputusan pembelian dilihat dari pilihan
produk, merek, penjual, jumlah pembelian,
waktu, dan cara pembayaran. Ketiga variabel
tersebut diturunkan dalam bentuk instrumen
kuesioner yang disusun berdasarkan skala
Likert lima poin, yang memberikan nilai dari 1
hingga 5 sesuai tingkat persetujuan responden
terhadap pernyataan yang diajukan.

Data yang digunakan terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui angket yang dibagikan
kepada responden, sedangkan data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal, dan sumber
internet yang relevan dengan topik penelitian.
Instrumen penelitian diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum digunakan. Validitas
diukur dengan teknik korelasi Pearson Product
Moment dan reliabilitas diukur dengan
koefisien alpha Cronbach. Kuesioner dianggap
valid apabila nilai korelasi lebih besar dari 0,3
dan reliabel jika memiliki koefisien alpha di
atas 0,6. Semua prosedur pengumpulan dan
pengujian data dilakukan secara sistematis dan
bertahap.

Setelah data terkumpul, dilakukan
pengujian asumsi klasik sebagai syarat untuk
analisis regresi, yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data terdistribusi normal. Uji
multikolinearitas digunakan untuk
memastikan tidak terjadi Kkorelasi antar
variabel independen yang terlalu tinggi,
dengan tolok ukur nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Sedangkan uji
heteroskedastisitas bertujuan mengetahui
apakah terjadi penyimpangan dalam varians
residual. Ketiga uji ini penting agar hasil regresi
yang dihasilkan tidak bias dan layak dijadikan
dasar pengambilan kesimpulan.

Data dianalisis menggunakan regresi
linier berganda untuk mengetahui pengaruh
harga dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian. Model regresi yang digunakan
adalah Y = o + 81X1 + 82X2 + e, di mana Y
adalah keputusan pembelian, X1 adalah harga,
dan X2 adalah kualitas produk. Uji hipotesis
dilakukan dengan uji F untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara simultan
dan uji t untuk mengetahui pengaruh secara
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parsial. Keputusan diterima jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, yang
menandakan bahwa variabel bebas secara
signifikan mempengaruhi variabel terikat.
Hasil analisis kemudian dijadikan dasar untuk
menyimpulkan hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian

Dalam suatu penelitian kuantitatif,
keberhasilan pengumpulan data sangat
ditentukan oleh kualitas instrumen yang
digunakan. Dua aspek utama yang harus
diperhatikan adalah validitas dan reliabilitas
instrumen. Validitas berkaitan dengan sejauh
mana suatu instrumen mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas
menunjukkan konsistensi atau kestabilan hasil
pengukuran dari instrumen tersebut.

1. Uji Validitas

butir-butir pertanyaan pada instrumen
mencerminkan konstruk teoritis yang diukur.
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah construct validity dengan pendekatan
analisis korelasi antara skor masing-masing
item dengan skor total. Teknik yang digunakan
adalah korelasi Product Moment Pearson,
dengan tingkat signifikansi (a) sebesar 5%
atau 0,05. Sebuah item dianggap valid apabila
nilai korelasi r-hitung > r-tabel. Dalam konteks
ini, nilai r-tabel dengan n = 30 (misalnya) dan o
= 0,05 adalah sekitar 0,361.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
menilai tingkat konsistensi internal instrumen,
yang menunjukkan apakah rangkaian item
dalam suatu variabel secara konsisten
mengukur konstruk yang sama. Metode yang
digunakan adalah Cronbach’s Alpha. Menurut
Nunnally (1978), suatu instrumen dinyatakan
memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai
Cronbach’s Alpha = 0,60. Semakin tinggi nilai

Uji validitas pada penelitian ini alpha, semakin besar reliabilitas internal
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen.
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Harga (X1)
Item Nilai Korelasi Keterangan Cronbach’s Keterangan
(r) Validitas Alpha Reliabilitas
x1.1 0,766 Valid
x1.2 0,852 Valid
x1.3 0,801 Valid
x1.4 0,850 Valid 0,830 Reliable

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2020)

Berdasarkan Tabel 1, semua item
dalam variabel harga (X1) memiliki nilai
korelasi yang lebih besar dari 0,5, sehingga
dinyatakan wvalid. Nilai Cronbach’s Alpha

sebesar 0,830 menunjukkan bahwa instrumen
ini sangat reliabel dan dapat digunakan lebih
lanjut dalam proses analisis data.

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Kualitas Produk (X2)

Item Nilai Korelasi Keterangan Cronbach’s Keterangan
(r) Validitas Alpha Reliabilitas

x2.1 0,726 Valid

x2.2 0,863 Valid

x2.3 0,937 Valid

x2.4 0,925 Valid

x2.5 0,859 Valid

x2.6 0,875 Valid

x2.7 0,879 Valid

x2.8 0,935 Valid

x2.9 0,801 Valid 0,956 Reliable

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2020)
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Kesembilan item dalam variabel
kualitas produk (X2) memiliki nilai korelasi
yang menunjukkan validitas tinggi. Nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,956 menunjukkan
bahwa instrumen ini sangat reliabel dengan
tingkat konsistensi internal yang sangat kuat.

Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Variabel Keputusan Belanja Online (Y)

Item Nilai Korelasi Keterangan Cronbach’s Keterangan
(r) Validitas Alpha Reliabilitas

kbo.1 0,756 Valid

kbo.2 0,719 Valid

kbo.3 0,756 Valid

kbo.4 0,845 Valid

kbo.5 0,793 Valid

kbo.6 0,871 Valid

kbo.7 0,859 Valid

kbo.8 0,836 Valid

kbo.9 0,844 Valid 0,932 Reliable

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2020)

Semua butir pertanyaan pada variabel
keputusan belanja online (Y) terbukti valid dan
reliabel. Nilai korelasi yang signifikan
menunjukkan setiap item mengukur konstruk
yang tepat. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,932 mengindikasikan reliabilitas tinggi.

Pengujian validitas dan reliabilitas
yang dilakukan terhadap seluruh instrumen
penelitian menunjukkan bahwa semua item
dalam variabel harga (X1), kualitas produk
(X2), dan keputusan belanja online (Y) telah
memenuhi kriteria valid dan reliabel. Semua
nilai korelasi (r) masing-masing item lebih
tinggi dari 0,5 dan nilai Cronbach’s Alpha juga
berada di atas ambang batas 0,6. Oleh karena
itu, instrumen yang digunakan dapat
diandalkan untuk mengukur variabel-variabel
yang diteliti secara konsisten dan akurat.

B. Uji Asumsi Klasik

Dalam analisis regresi linear berganda,
pengujian terhadap asumsi-asumsi klasik
merupakan langkah awal yang sangat krusial
sebelum peneliti melakukan interpretasi
terhadap koefisien regresi. Tanpa pemenuhan
asumsi dasar ini, hasil regresi dapat
menyesatkan atau bahkan tidak valid secara
statistik. Asumsi pertama yang diuji adalah
normalitas, yang mengacu pada sebaran
residual (galat) yang diharapkan mengikuti
distribusi normal. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa estimasi parameter yang
diperoleh melalui metode Ordinary Least
Squares (OLS) tidak bias dan efisien. Uji
normalitas biasanya dilakukan menggunakan

metode grafik (seperti histogram, normal P-P
plot) maupun uji statistik seperti Kolmogorov-
Smirnov atau Shapiro-Wilk. Apabila residual
tidak terdistribusi normal, maka nilai
signifikansi dari koefisien regresi dapat
menjadi tidak akurat karena pelanggaran
terhadap asumsi distribusi error.

Asumsi kedua yang diuji adalah
heteroskedastisitas, yaitu kondisi di mana
varians residual tidak konstan pada setiap
tingkat prediktor. Pelanggaran terhadap
asumsi ini dapat menyebabkan estimasi
varians menjadi tidak tepat, yang selanjutnya
akan memengaruhi pengujian hipotesis. Untuk
mengidentifikasi heteroskedastisitas,
digunakan metode uji Breusch-Pagan atau
grafik scatterplot antara residual dengan nilai
prediksi. Asumsi ketiga adalah
multikolinearitas, yaitu korelasi yang tinggi
antar variabel independen. Hal ini dapat
menyebabkan kesulitan dalam mengestimasi
kontribusi masing-masing variabel terhadap
variabel dependen. Uji multikolinearitas
dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF > 10
atau Tolerance < 0,1, maka terdapat indikasi
multikolinearitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai
apakah data residual dari model regresi
terdistribusi secara normal. Normalitas
residual menjadi syarat penting agar estimasi
parameter regresi melalui metode Ordinary
Least Square (OLS) memberikan hasil yang
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efisien dan tidak bias. Dalam penelitian ini,
pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan Normal Probability Plot (P-P
Plot).

Apabila titik-titik pada plot menyebar
dan mengikuti garis diagonal secara konsisten,

maka dapat disimpulkan bahwa data residual
menyebar secara normal. Berikut disajikan
hasil pengujian normalitas melalui grafik
normal probability plot:

Gambar 4.1 Normal Probability Plot untuk Uji Normalitas

Kuantil Data

-2

-3 =2 =)

0 1 2 3

Kuantil Teoritis

Gambar 1. Normal Probability Plot untuk Uji Normalitas Residual

Pada Gambar 1 terlihat bahwa titik-
titik menyebar mengikuti garis diagonal, yang
mengindikasikan bahwa residual model
regresi menyebar secara normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas dalam model
regresi ini terpenubhi.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan
varians pada nilai residual untuk seluruh
observasi. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya

heteroskedastisitas atau dengan kata lain,
residual harus memiliki varians yang konstan
(homoskedastisitas). Ketidakterpenuhan

asumsi ini dapat menyebabkan estimasi
parameter menjadi tidak efisien dan hasil
analisis statistik menjadi bias (Gujarati,
1997:178).

Pengujian dilakukan dengan metode
scatterplot antara nilai prediksi (ZPRED) dan
residual (SRESID). Jika titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola
tertentu, maka dapat disimpulkan tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Gambar 4.2 Scatterplot Pengujian Heteroskedastisitas
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Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-
titik residual menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu, baik pola
mengerucut maupun melebar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam
model regresi ini.

3. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan kondisi
di mana terjadi korelasi yang sangat tinggi
antara dua atau lebih variabel independen

dalam model regresi. Keberadaan
multikolinearitas dapat menyebabkan
kesulitan dalam menginterpretasikan

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel dependen secara individual
(Ghozali, 2009:28).

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Pedoman
umum yang digunakan adalah:

Jika nilai VIF > 10 dan/atau nilai
tolerance < 0,10, maka terdapat
indikasi multikolinearitas.

Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10,
maka model terbebas dari
multikolinearitas.

Hasil uji multikolinearitas disajikan dalam
tabel berikut:

Variabel Nilai VIF Nilai Tolerance Keterangan
Harga (X1) 1.063 0.940 Tidak terdapat multikolinearitas
Kualitas Produk (X2) 1.063 0.940 Tidak terdapat multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)

Tabel 4. menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki nilai VIF di
bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,10. Hal
ini menandakan bahwa antar variabel
independen tidak terjadi korelasi yang tinggi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini tidak mengandung
multikolinearitas.

C. Hasil
Berganda

Untuk mengetahui pengaruh variabel
independen harga (X1) dan kualitas produk

Perhitungan Regresi Linear

(X2) terhadap wvariabel dependen yaitu
keputusan belanja online (Y), dilakukan
analisis regresi linear berganda. Hasil

perhitungan regresi diperoleh sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized

Std. Standardized

Model Coefficients B Error Coefficients Beta t Sig.
(Constant) 16.891 3.019 - 5.594 0.000
Harga (X1) 0.011 0.189 0.006 0.057 0.954
Kualitas 0.536 0.080 0.731 6.668 0.000
Produk (X2)

Sumber: Hasil Analisis, diolah Tahun 2020
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh kualitas produk (X2) akan meningkatkan

persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:  Y=16,891+0,011X1+0,536X2Y
16{,}891 + 0{,}011X_1
0{,}536X_2Y=16,891+0,011X1+0,536X2
Interpretasi dari persamaan ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam
persepsi harga (X1) akan meningkatkan
keputusan belanja online sebesar 0,011 satuan,
dengan asumsi variabel kualitas produk tetap.
Sementara itu, peningkatan satu satuan dalam

+

keputusan belanja online sebesar 0,536 satuan,
dengan asumsi variabel harga tetap.

D. Uji Koefisien Determinasi dan Pengujian
Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel harga dan kualitas produk
dalam menjelaskan variasi keputusan belanja
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online, digunakan uji koefisien determinasi
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 0.733 0.537

0.514 3.357

Sumber: Hasil Analisis, diolah Tahun 2020

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,733 menunjukkan adanya hubungan positif
yang kuat antara variabel independen dengan
variabel dependen. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,514 mengindikasikan bahwa 51,4%
variabel keputusan belanja online dapat
dijelaskan oleh harga dan kualitas produk,
sedangkan sisanya sebesar 48,6% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model.

2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Pengujian parsial dilakukan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen
secara terpisah. Berdasarkan Tabel 4.6, hasil
pengujian uji t menunjukkan bahwa:

e Variabel harga memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,954 (lebih besar

dari 0,05) dan nilai t hitung 0,057

(lebih kecil dari t tabel 1,681), sehingga

Tabel 7. Hasil Uji F (ANOVA)

dapat disimpulkan bahwa variabel
harga tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kkeputusan belanja online.
Oleh karena itu, HO diterima dan Ha
ditolak.

e Sebaliknya, variabel kualitas produk
memiliki nilai signifikansi 0,000 (lebih
kecil dari 0,05) dan nilai t hitung 6,668
(lebih besar dari t tabel 1,681). Artinya,
kualitas produk berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan belanja
online. Dengan demikian, HO ditolak
dan Ha diterima.

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui pengaruh variabel
harga dan kualitas produk secara simultan
terhadap keputusan belanja online, digunakan
uji F sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 7.

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 535.074 2 267.537 23.738 0.000
Residual 462.085 41 11.270 - -
Total 997.159 43 - - -

Sumber: Hasil Analisis, diolah Tahun 2020

Dari Tabel 7, diketahui nilai F hitung
sebesar 23,738 lebih besar dari F tabel sebesar
3,226 pada a = 0,05 dengan dfl = 2 dan df2 =
41. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 mengindikasikan bahwa secara simultan
variabel harga dan kualitas produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan
belanja online. Dengan demikian, hipotesis
ketiga (H3) diterima.

E. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan belanja online mahasiswa. Hal ini
sejalan dengan studi Horvath & Fedorko,
(2023) yang menegaskan bahwa persepsi
terhadap harga memainkan peran sentral

dalam keputusan pembelian generasi muda.
Mahasiswa cenderung memilih produk dengan
harga bersaing karena keterbatasan anggaran.
(Juliana & Palasara, 2021) juga menemukan
bahwa potongan harga dan diskon menjadi
daya tarik utama bagi mahasiswa saat
berbelanja daring. Begitu pula penelitian (Fitri
& Belgiawan, 2023) menunjukkan bahwa
program gratis ongkir meningkatkan intensi
pembelian online. Maka, strategi harga menjadi
kunci utama untuk menarik perhatian
konsumen muda, terutama dalam ekosistem
belanja berbasis media sosial seperti Facebook.

Selain harga, kualitas produk juga
memengaruhi keputusan belanja mahasiswa.
Dalam studi (Singh et al., 2024), kepercayaan
konsumen terhadap toko daring sangat
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dipengaruhi oleh persepsi kualitas produk dan
informasi yang tersedia. (Mariyappan &
Sangeetha, 2024) juga  menekankan
pentingnya kejelasan informasi dan
transparansi sebagai faktor utama dalam
membentuk kepercayaan pelanggan.
Sementara itu, (Handayani & Usman, 2021)
mencatat bahwa mahasiswa menggunakan
ulasan pelanggan sebagai panduan utama
sebelum membeli produk secara online. Ketika
produk sesuai dengan ekspektasi, loyalitas
pelanggan meningkat. Hal ini menegaskan
bahwa kualitas produk dan reputasi penjual
sangat berpengaruh dalam membangun
kepercayaan konsumen muda di lingkungan
digital.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
mahasiswa menilai harga dan kualitas secara
simultan dalam pengambilan keputusan.
Konsep nilai pelanggan yang dikaji oleh Abbas
(2023) mengungkap bahwa konsumen
mempertimbangkan manfaat produk terhadap
biaya yang dikeluarkan sebelum melakukan
transaksi. Temuan ini diperkuat oleh (Sari &
Prapanca, 2024), yang menyatakan bahwa
kombinasi antara kualitas dan harga menjadi
tolok ukur wutama dalam menentukan
keputusan pembelian. Dengan demikian,
mahasiswa sebagai pembeli rasional akan
mencari titik keseimbangan antara harga
murah dan mutu yang dapat
dipertanggungjawabkan. Praktik ini penting
diterapkan oleh pelaku usaha daring, terutama
yang beroperasi di Facebook Marketplace.

Media sosial seperti Facebook turut
memengaruhi perilaku belanja mahasiswa
karena fitur interaktifnya. Studi oleh (Torabi &
Bélanger, 2022) mengungkap bahwa
mahasiswa lebih percaya membeli dari penjual
yang mendapat ulasan positif dari pengguna
lain. Hal ini juga ditegaskan dalam studi
(Oktaviani et al., 2023), bahwa interaksi sosial
dan testimoni pelanggan menciptakan rasa
aman dalam transaksi. Facebook
memungkinkan pembeli untuk menjelajahi
komentar dan pengalaman pengguna sebelum
membuat keputusan. Maka, jejaring sosial
digital bukan hanya berfungsi sebagai media
promosi, tetapi juga menjadi alat verifikasi
sosial dalam proses belanja online di kalangan
mahasiswa.

Keterbatasan waktu dan mobilitas
mahasiswa menjadi faktor pendorong belanja
daring. (Anayat, 2023)menyatakan bahwa

fleksibilitas waktu, efisiensi transaksi, dan
kemudahan akses menjadi alasan utama

mahasiswa memilih  berbelanja online.
Facebook, sebagai platform yang sudah
familiar di kalangan mahasiswa,

mempermudah komunikasi langsung dengan
penjual dan mempercepat proses pembelian.
Hal ini juga terlihat dalam studi (Reisenwitz,
2013), di mana kenyamanan dan efisiensi
berbelanja melalui media sosial menjadi
preferensi utama. Maka, Facebook menjadi
sarana efektif yang menggabungkan efisiensi
transaksi dan pengalaman sosial dalam belanja
daring.

Dalam konteks mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP UNPATTI Ambon, penelitian ini
menemukan bahwa belanja online melalui
Facebook telah menjadi praktik umum. Banyak
mahasiswa mengaku menggunakan Facebook
karena kemudahan akses ke penjual lokal,
harga terjangkau, dan komunikasi instan.

Namun, sebagian mahasiswa juga
mengungkapkan ketidakpuasan atas produk
yang tidak sesuai ekspektasi. Hal ini

menunjukkan pentingnya transparansi produk
dan integritas penjual dalam menjamin
kepuasan pelanggan. Fakta ini konsisten
dengan penelitian lokal oleh Juliana dan
Palasara (2021) tentang kesenjangan antara
ekspektasi dan realitas produk di platform
digital.

Penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan dengan memfokuskan pada perilaku
belanja mahasiswa di media sosial, khususnya
Facebook. Sebagian besar studi terdahulu
hanya menyoroti platform e-commerce besar,
seperti Shopee atau Tokopedia. Penelitian ini
berbeda karena mengeksplorasi interaksi
informal yang terjadi antara penjual dan
pembeli di media sosial. Fokus pada persepsi
harga dan kualitas sebagai faktor simultan
memperkaya pemahaman tentang preferensi
belanja digital mahasiswa. Penemuan ini dapat
menjadi dasar bagi pelaku usaha lokal di
Ambon dalam merancang strategi pemasaran
digital berbasis kebutuhan dan preferensi
konsumen muda
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